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Abstrak. Surabaya merupakan salah satu kota tertua di Indonesia. Perkembangan arsitektur turut serta bertumbuh
selaju dengan pertumbuhan ekonomi, sosial, dan bisnis di Kota Surabaya. Upaya revitalisasi maupun pemanfaatan
kembali bangunan pada kawasan Tunjungan digencarkan beberapa tahun terakhir. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui karakteristik, langgam arsitektur, kesesuaian antara karakteristik heritage kota pada kawasan Tunjungan,
serta elemen perancangan kota yang diterapkan saat ini untuk mendukung citra kota sebagai kawasan heritage
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif berdasarkan temuan sejarah. Diawali dengan menganalisa sejarah
di Surabaya dari artikel, jurnal, buku, dan arsip gambar, dilanjutkan dengan melakukan observasi lapangan yakni
dengan mengunjungi bangunan—bangunan heritage yang berdiri di sepanjang Jalan Tunjungan untuk mengidentifikasi
langgam arsitektur yang digunakan pada bangunan heritage. Ditemukan karakteristik kawasan heritage yakni terkait
fungsi, ciri, serta latar belakang sejarah bangunan. Disamping itu, karakteristik langgam arsitektur pada bangunan
yang berdiri di sepanjang kawasan Tunjungan terdiri dari berbagai macam gaya dengan periodesasi yang berbeda.
Penelitian ini berguna sebagai acuan perencanaan menghidupkan semangat heritage sebagai tujuan wisata Kota
Surabaya pada kawasan Tunjungan dan dapat membantu perencana maupun konsultan yang melaksanakan kegiatan
revitalisasi maupun konservasi bangunan.

Kata Kunci: Heritage; Arsitektur Kolonial; Kota Tua; Kota Surabaya; Jalan Tunjungan

[Characteristic Study of the Tunjungan Street as Heritage Area in Surabaya City]. Surabaya is one of the oldest cities
in Indonesia. The development of architecture has grown in tandem with the economic, social, and business growth in
the city. Efforts to revitalize and reuse buildings in the Tunjungan area have been intensified in recent years. This
research aims to identify the characteristics, architectural styles, the alignment between the city's heritage
characteristics in the Tunjungan area, and the current urban design elements implemented to support the city's image
as a heritage area. The qualitative descriptive method is used based on historical findings. The analysis begins by
examining the history of Surabaya through articles, journals, books, and image archives. Field observations involve
visiting heritage buildings along Tunjungan Street to identify the architectural styles used in these structures. The study
reveals the characteristics of the heritage area, including its functions, features, and historical backgrounds of the
buildings. Additionally, the architectural styles of the buildings in the Tunjungan area consist of various styles with
different periods. This research serves as a reference for planning to revive the heritage spirit for tourism purposes in
Surabaya, particularly in the Tunjungan area. It can also assist planners and consultants involved in revitalization and
conservation activities for buildings in the city.
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1. PENDAHULUAN Surabaya memiliki upaya untuk mengembalikan

eksistensi kawasan-kawasan lama di Kota Surabaya
Keberadaan bangunan-bangunan heritage di dengan  menonjolkan  karakteristik  dalam
kawasan perkotaan menyemarakkan memberikan identitas tiap kawasan. Berdasarkan
perkembangan perkotaan. Mengutip dari Elviana, informasi dari Dinas Komunikasi dan Informatika

Yunisya, dan Prasetiyo (2019), Pemerintah Kota Kota Surabaya (2023) pada artikel sejarah Kota



Surabaya, Surabaya merupakan salah satu kota
tertua di Indonesia yang berdiri pada 31 Mei tahun
1293. Nilai historis sejarah tidak hanya berhenti di
satu masa pada abad ke—13 saja, namun berlanjut
hingga masa penjajahan Bangsa Barat dan masa
kependudukan Jepang di Indonesia. Sejak awal
abad ke-20, Surabaya telah mengalami
pertumbuhan pesat sebagai pusat perdagangan,
perusahaan—perusahaan induk  milik VOC
(Belanda), industri, hingga menjadi basis utama
militer Angkatan Laut Belanda tepatnya di Tanjung
Perak Surabaya (Aldrin, 2014). Perkembangan
arsitektur turut serta bertumbuh selaju dengan
pertumbuhan ekonomi, sosial, dan bisnis di Kota
Surabaya. Menurut Handinoto (1996), Periodesasi
perkembangan arsitektur di Indonesia dibagi
menjadi tiga periode, yakni dari awal tahun 1870
hingga tahun 1900, pasca tahun 1900 hingga tahun
1920, dan setelah tahun 1920. Sedangkan untuk
perkembangan kawasan Tunjungan Kota Surabaya
terbagi dalam empat periode, yakni mulai tahun
1870 sampai 1940, 1941 hingga 1970, 1971 hingga
tahun 1997, dan tahun 1998 hingga kini.

Globalisasi dan modernitas tidak serta merta
menggerus bangunan yang ditinggalkan sebagai
bukti sejarah di Kota Surabaya. Upaya revitalisasi
maupun pemanfaatan kembali bangunan pada
kawasan Tunjungan yang sejatinya merupakan
beberapa wujud yang memenuhi karakter dan
syarat dari Tangible Heritage menurut World
Heritage Committee oleh UNESCO Convention
tahun 1972, dalam Conservation of Tangible
Cultural Heritage in Indonesia: A Review Current
National Criteria for Assessing Heritage Value oleh
Isna (2021), gencar dilaksanakan. Sebagai bukti
konkrit dari upaya tersebut ialah kawasan
Tunjungan seringkali menjadi pusat atau jantung
kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya vyang
diadakan oleh Dinas Pemerintahan Kota Surabaya.
Menurut Idajati dan Nugroho (2019), tata letak
yang dekat dengan Sungai Kalimas sebagai poros
transportasi dan perekonomian pada masa kolonial
Belanda, sejak dulu Kawasan Tunjungan menjadi
kawasan perdagangan dan jasa (lihat Gambar 1).
Kawasan Tunjungan merupakan kawasan yang
terbentuk atas beberapa bangunan cagar budaya
yang dilindungi pemerintah berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2010
Pasal 1 Ayat 6 yang berbunyi “Kawasan cagar
budaya adalah satuan ruang geografis yang
memiliki dua situs cagar budaya atau lebih yang

letaknya berdekatan dan/atau memperlihatkan ciri
tata ruang yang khas.” Berdasarkan hal tersebut,
Kawasan Tunjungan wajib dilestarikan dengan cara
melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan.
Menurut Wu, Lu, Gao, dan Wang (2022),
konservasi yang dilakukan pada historical heritage
dapat membawa manfaat sosial bagi kota dengan
mendorong pembangunan ekonomi masyarakat
dan kreativitas masyarakat.

. 9 e
B e — - f
i *Jaign Genteng K
¢ (€ ; [ + m
e 9 1 | ®
§ -~ 1 Q
n A \\ 1
—a !
\ w2y
s \ e s
Sl e
g A
ey, [ ¥ \ ’j-
gy
1 [
I [
1 1
I
\ \
: \
- LC 1 !
G < — o,
- ' N
Q) - el Y |
4. SRy ecpe ]
. G P 1 /

-l
Gambar 1. Peta Kawasan Tunjungan Surabaya
Sumber: Open Street Maps, 2023

Kawasan Heritage merupakan kawasan vyang
terbentuk dikarenakan adanya suatu objek atau
beberapa objek yang memiliki nilai historis atau
sejarah, seni, ilmu pengetahuan dan gaya hidup
yang dimiliki oleh kelompok, masyarakat, daerah
ataupun lembaga menurut Sillberberg dalam Made
(2022). Pengertian heritage menurut UNESCO
dalam Hizmiakanza dan Rahmawati (2019),
disebutkan bahwa definisi dari heritage yakni
warisan (budaya) masa lalu, apa yang saat ini
dijalani manusia, dan apa yang diteruskan kepada
generasi mendatang. Sehingga dalam warisan
heritage sendiri mengandung makna bahwa
terdapat suatu warisan benda maupun tak benda
yang memiliki nilai historis dari masa lampau yang
hingga kini masih dapat disaksikan sebagai bukti
sejarah dari wilayah tersebut dan sekitarnya.
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Menurut Synder dan Catanse dalam Kuntari dan
Lasally (2021), menguraikan ciri dari pemaknaan
kata heritage, yakni :

Kelangkaan

Kesejarahan

Estetika

Superlativitas

Kejamakan

. Pengaruh

Kemudian diperkuat dengan pernyataan yang
dikemukakan oleh Kerr dalam Kuntari dan Lasally
(2021), menyebutkan ciri lain dari pemaknaan kata
heritage, antara lain :

1. Nilai sosial

2. Nilai Komersial

3. Nilai llmiah

Berdasarkan wuraian latar belakang dan kajian
pustaka diatas, maka tujuan dari penelitian ini
antara lain :

(1) Mengidentifikasi karakteristik yang dapat
dilihat dari bangunan heritage yang ada pada
Kawasan Tunjungan

(2) Mengidentifikasi langgam arsitektur pada
bangunan heritage vyang berdiri di Kawasan
Tunjungan

(3) Mengkaji keselarasan antara bangunan yang
berdiri pada kawasan Tunjungan dengan
pemaknaan wisata heritage kota sebagai upaya
melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan.
(4) Mengidentifikasi elemen perancangan kota
untuk mendukung citra kota sebagai kawasan
heritage

oukwnNRE

Setelah mengetahui  karakteristik, langgam
arsitektur, kesesuaian antara karakteristik heritage
kota pada kawasan Tunjungan, serta elemen
perancangan kota yang diterapkan saat ini untuk
mendukung citra kota sebagai kawasan heritage,
selanjutnya agar penelitian ini berguna sebagai
acuan perencanaan menghidupkan semangat
heritage sebagai tujuan wisata Kota Surabaya pada
kawasan Tunjungan dan dapat membantu
perencana maupun konsultan yang melaksanakan
kegiatan revitalisasi maupun konservasi bangunan.

2. METODE PENELITIAN
Mengutip dari Sugiyono dalam Fadli (2021),

penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti
kondisi obyek vyang alamiah dan terdapat

penggabungan data pada hasil penelitian. Dalam
penelitian ini menggunakan metode kualitatif
melalui deskriptif sejarah sehingga dilakukan
eksplorasi studi literatur sejarah dan observasi
secara langsung di Kawasan Tunjungan.

Tahap pertama menganalisa sejarah pertumbuhan
arsitektur di Surabaya dari artikel, jurnal, buku, dan
arsip gambar terkait. Kemudian tahap kedua
mengidentifikasi kesesuaian bangunan di Kawasan
Tunjungan Surabaya menurut karakteristik
heritage. Tahap studi literatur diadakan sebagai
data primer atau data utama sejarah.

Kemudian sebagai tahap lanjutan, dilakukan
observasi lapangan yakni dengan mengunjungi
bangunan—bangunan heritage yang berdiri di
sepanjang Jalan Tunjungan dan
mendokumentasikannya. Dari kedua teknik
penelitian tersebut kemudian dikombinasikan dan
pada tahap terakhir diadakan triangulasi data
sehingga menciptakan sintesa (hasil analisa) dari
data yang valid (lihat Gambar 2).

Penelitian Kualitatif

Studi Literatur Studi Lapangan

Menghimpun Jurnal, Menentukan Objek
Artikel, Arsip dan Lokasi

Melakukan Observasi
dan Dokumentasi

Data Primer Data Sekunder

Pengambilan Data

Gambar 2. Metode Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Bangunan Heritage pada Kawasan
Tunjungan

Pada penelitian terdahulu oleh Wu dkk. (2022),

karakteristik kawasan heritage dapat dibedakan

secara jelas dengan karakteristik kawasan

perkotaan pada umumnya. Kawasan perkotaan
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cenderung dinamis dengan kepadatan tinggi
berbeda halnya dengan kawasan heritage.
Kawasan heritage memiliki karakteristik bangunan
dengan fungsi tunggal, pada sebuah kawasan
terdiri atas bangunan yang bukan termasuk
gedung pencakar langit (low-rise buildings), dan
umumnya memiliki kepadatan penduduk yang
rendah. Kemudian diperkuat dengan pernyataan
Wang, Zhang, Cenci, dan Becue (2021), yakni
pemaknaan kawasan heritage tidak terkungkung
pada satu atau sebuah bangunan yang paling
unggul pada kawasan tersebut namun secara
menyeluruh yang memiliki makna sejarah dan
budaya.

Berdasarkan observasi lapangan, fungsi bangunan
heritage yang berdiri di sepanjang kawasan
Tunjungan  memiliki  fungsi sebagai area
perdagangan dan jasa. Sama halnya dengan fungsi
kawasan Tunjungan pada masa kolonial Belanda.
Menurut Sutjipto dan Subiyantoro (2023), Kawasan
Tunjungan merupakan jantung perekonomian
masyarakat elite Belanda dan pribumi menengah
keatas. Banyak berdiri toko barang mewah, hotel,
restoran, hingga bangunan yang menaungi klub
sosial. Sehingga kawasan Tunjungan tidak memiliki
pergeseran fungsi yang signifikan dari masa ke
masa. Peta Landuse Kota Surabaya dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Peta Landuse Kota Surabaya
tahun 2016 — 2021
Sumber: Bappeko Surabaya (2016)

Kemudian, bangunan heritage yang berdiri di
sepanjang kawasan Tunjungan dapat dianalisis
secara visual umumnya memiliki ketinggian
bangunan yang rendah yakni kurang dari sepuluh
lantai pada tiap bangunan dan umumnya memiliki
fungsi yang sama vyakni sebagai kawasan
perdagangan dan jasa (Gambar 4). Didukung oleh
penelitian dari Idajati dan Nugroho (2019), yang

merujuk pada fungsi bangunan yang sejak dulu
menjadi pusat perdagangan dan jasa. Kawasan
Tunjungan  cenderung memiliki  kepadatan
penduduk vyang tinggi dikarenakan berdirinya
perkampungan yang ada di sekitar kawasan
Tunjungan. Kemudian, pada setiap bangunan yang
berdiri di kawasan Tunjungan memiliki latar
belakang sejarah dari latar waktu masa kolonial
Belanda hingga masa kemerdekaan.

GEDUNG SIOLA
SUPN 3 & SWPN 4
PUS,

BOEKHANDEL J W.F.
OERABATA — AMSTERDAM

EKS. TOKO HOEN KWEE
HUIS, KWANG

Sumber: Google Earth Pro (2023)

Aspek sejarah dan warisan budaya yang terkait
dengan kawasan menjadi salah satu faktor dalam
membentuk karakteristiknya. Keberadaan
bangunan bersejarah, situs bersejarah,
peninggalan budaya, atau peristiwa bersejarah
yang terjadi di kawasan tersebut menjadi landasan
sejarah dan menggambarkan nilai-nilai yang
diwariskan.

Menurut Sebastian, Erandaru, dan Cahyadi (2020),
Tidak dapat dipungkiri bahwa terjadi peristiwa
bersejarah di sepanjang Jalan Tunjungan pada
tahun 1945. Peristiwa dengan tujuan
mempertahankan kedaulatan Republik Indonesia
yang kala itu baru merdeka disebut Peristiwa
Perobekan Bendera Belanda di Oranje Hotel (pada
masa ini adalah Hotel Majapabhit).

B. Langgam Arsitektur Bangunan Heritage pada
Kawasan Tunjungan

Bangunan-bangunan bersejarah dan arsitektur
yang khas merupakan faktor penting dalam
membentuk karakteristik kawasan heritage. Desain
bangunan yang unik, gaya arsitektur tertentu, dan
detail-detail khas pada bangunan tersebut menjadi
ciri khas dan memberikan identitas pada kawasan
heritage.
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Menurut Lynch dkk. (2011), sebuah bagian dari
kawasan memiliki district apabila sebuah area
tersebut  memiliki  kesamaan  karakteristik

bangunan baik secara fisik (visual), fungsi, hingga
latar belakang sejarah dibangunnya bangunan atau
kawasan tersebut.

el o
Gambar 5. Het Engelsche Warenhuis tahun 1930
Sumber: Arsip Digital Leiden University (KITLV 182044) (2023)

Pada ujung Jalan Tunjungan yang berbatasan
dengan Jalan Ketabang Kali, Jalan Gemblongan,
dan Jalan Praban, berdiri bangunan yang memiliki
nama asli Het Engelsche Warenhuis aan de
Toendjoengan te Soerabaja yang memiliki arti
Department Store [/ Toserba Inggris yang berdiri di
Jalan Tunjungan di Kota Surabaya yang saat ini
dikenal sebagai Gedung SIOLA. Menurut Sholihah,
Tantra, Sukmana, dan Pratiwi (2022), Gedung
SIOLA awalnya merupakan pusat perbelanjaan
besar dimana tempat pembelian partai besar
(kulakan) garmen dan pakaian bermerk Whiteaway
Laidlaw & Co. yang dibangun Robert Laidlaw yang
merupakan seorang konglomerat berkebangsaan
Inggris pada tahun 1877.

Gedung SIOLA mengusung gaya Indische Empire
sebagai gaya arsitektur utamanya. Bentuk
bangunan yang simetris menjadi ciri khas dari gaya
arsitektur Indische Empire. Terdapat tower
berbentuk kubah lingkaran yang berdiri di puncak
bangunan, penggunaan kusen kayu yang juga
menjadi ciri lain dari gaya Indische Empire yang
digunakan.

Gambar 6. Gedung SIOLA masa kini

SIOLA sendiri merupakan singkatan dari beberapa
pemiliknya kala Indonesia telah merdeka di tahun
1964 yakni Soemitro, Ing Wibisino, Ong Liem, dan
Ang (Sholihah dkk., 2022). Gedung ini pernah
hancur dikarenakan oleh serangan udara milik
tentara sekutu kala Pertempuran 10 November
1945. Kubah, kusen, dan seluruh interior rusak
parah dan hanya menyisakan fasad dan dinding
eksterior. Gedung SIOLA ditetapkan sebagai
bangunan cagar budaya berdasarkan Keputusan
Walikota Surabaya No. 188.45/661/436.1.2 Tahun
2011.

Pada kawasan Tunjungan, berdiri secara berderet
bangunan yang berfungsi sebagai pertokoan dan
cafe. Baik masa kini maupun masa lampau, fungsi
bangunan tetap menjadi bangunan perdagangan.
Fungsi bangunan tetap dipertahankan hingga kini
sebagai tempat jual beli. Secara tidak langsung
pemanfaatan kembali bangunan tua sebagaimana
fungsi awalnya merupakan salah satu manifestasi
dari revitalisasi dan rehabilitasi sebagai bentuk
pelestarian bangunan heritage kota. Dorongan
untuk berwisata meningkat dengan hadirnya
konsep Tunjungan Romansa yang digagas oleh
Pemerintah Kota Surabaya (Sutjipto & Subiyantoro,
2023). Menghidupkan kembali semangat “mlaku —
mlaku nang Tunjungan” membuat geliat pariwisata
dan perekonomian juga meningkat diiringi dengan
pelebaran pedestrian dan disediakannya kantong-
kantong parkir untuk wisatawan.
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Gambar 7. Deretan Pertokoan kawasan

Toendjoenganstraat Abad 19-20
Sumber: KITLV 1407048 (2023)

Dilansir dari Pemerintah Kota Surabaya dan Dinas
Perhubungan (2021), kantong—kantong parkir bagi
wisatawan yang membawa kendaraan baik roda
dua maupun roda empat telah disiapkan di
beberapa titik sepanjang Jalan Tunjungan. Salah
satu kantong parkir kendaraan roda dua yang
disediakan oleh dinas terkait berada di area bekas
bangunan Loge De Vriendschap yang saat ini
digunakan sebagai Kantor Badan Pertanahan
Nasional Suralgaya.
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' Gambar 8. Gedung Loge De Vriendschap
Sumber: Mojok.co (2023)

Bangunan ini menggunakan Empire Style sebagai
gaya arsitekturnya. Menggunakan kolom doric
pada fasad bangunannya dengan ciri khas kolom
besar yang masif (berat dan padat) merupakan
hasil perubahan pada awal tahun 1900-an
(Saifulloh & PAMUNGKAS, 2018). Bangunan ini
ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya sesuai
dengan  Surat  Keputusan  Walikota  No.
188.45/251/402.104 Tahun 1996.

Berdasarkan hasil analisis terhadap bangunan yang
berdiri di sepanjang Kawasan Tunjungan, terdapat

perbedaan terkait langgam-langgam arsitektur
yang digunakan pada setiap bangunan antara lain:

Nama Bangunan
Gedung SIOLA
Hotel Majapahit

Langgam Arsitektur
Indische Empire
Art Deco Klasik

Gedung BPN Indische Empire

Bekas Toko Savelkoul & Arsitektur Kolonial
Toko Piet Modern

Bekas Bank Hagakita Arsitektur Transisi

Resto Locaahands Arsitektur Kolonial
Modern

Bank CIMB Niaga Arsitektur Kolonial
Modern
Toko Jam Seiko Art Deco

Toko Gading Murni Arsitektur Kolonial
Modern

Hotel Varna Arsitektur Kolonial
Modern

Apotek Simpang Arsitektur Kolonial
Modern

Toko Lalwani Issardas & Arsitektur Kolonial
Sons Modern

Bank Benta Arsitektur Kolonial
Modern

C. Pemaknaan Wisata
Revitalisasi dan
Pengembangan Kota

Upaya perlindungan dan konservasi yang dilakukan
terhadap kawasan heritage juga berperan dalam
membentuk karakteristiknya. Penerapan kebijakan
dan regulasi perlindungan warisan budaya,
pemeliharaan bangunan bersejarah, serta upaya
pelestarian tradisi dan praktik lokal menjadi faktor
yang menjaga keaslian dan karakter kawasan
heritage.

Heritage Kota pada
Konservasi terhadap

Menurut Simran dan Pranita (2022), terdapat
berbagai langkah dan upaya dalam melaksanakan
pengembangan kawasan heritage antara lain yakni
penggunaan kembali bangunan secara adaptif.
Menggunakan kembali bangunan baik dengan
fungsi yang sama maupun pergeseran fungsi dari
fungsi awal bangunan berdiri memiliki tujuan
untuk mempertahankan nilai arsitektur, sosial,
budaya, sejarah pada bangunan tersebut.

Kemudian manfaat heritage aset terhadap
perkembangan perkotaan yang dapat terlihat
bahwa sebagian bangunan heritage yang berdiri di
sepanjang Jalan Tunjungan masih memiliki nilai
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fungsi utama nya sebagai bangunan yang masih
dapat dipakai baik sebagai perkantoran, hotel,
resto maupun café. Menurut Isna (2021), Heritage
aset memiliki status aset tetap bagi Pemerintah
Republik Indonesia namun status kepemilikan dan
pengelolaan masih terbagi atas negeri (lembaga
pemerintah) dan swasta (perseroan maupun
perorangan).

Selain masih memiliki nilai guna, bangunan
heritage bermanfaat bagi perkembangan kota dari
aspek pariwisata dan pergerakan ekonomi.
Wisatawan dari luar Kota Surabaya maupun
wisatawan mancanegara dapat memanfaatkan
hotel-hotel yang berdiri di sepanjang Jalan
Tunjungan sebagai alternatif menginap dekat
dengan kawasan heritage kemudian menikmati
kuliner dan singgah di pertokoan sepanjang Jalan
Tunjungan dimana hal tersebut dapat menaikkan
nilai perekonomian dari Kota Surabaya.

D. Elemen Perancangan Kota untuk Mendukung
Citra Kota sebagai Kawasan Heritage
Berdasarkan hasil observasi, perkembangan
kawasan heritage Tunjungan didukung oleh
elemen-elemen perancangan kota antara lain:

a) Parking and Circulation (Parkir dan Sirkulasi)
Sirkulasi jalan yang satu arah tidak hanya mengurai
kemacetan, namun mempermudah pengguna jalan
yang menuju Jalan Gubernur Suryo dan Jalan
Embong Malang. Pada awal pengembangannya,
kawasan Tunjungan tidak memiliki tempat parkir
khusus untuk pengunjungnya sehingga pengunjung
banyak menggunakan badan jalan sebagai lahan
parkir. Kini, kantong—kantong parkir telah
disediakan oleh Pemerintah Kota Surabaya yang
bersinergi bersama Dinas Perhubungan. Menurut
Tribunnews.com berdasarkan Dinas Perhubungan
Surabaya, Kantong—kantong parkir tersebut
tersebar di beberapa titik antara lain: Gedung
SIOLA, Hotel Double Tree, Jalan Tanjung Anom,
Mall TEC (Tunjungan Electronic Centre), Jalan
Genteng Besar, Gedung Perkantoran BPN (Badan
Pertanahan Nasional), Hotel Majapahit, Jalan
Kenari, dan Hotel Swiss Belinn.

Pada sepanjang Jalan Tunjungan terpasang sign
atau rambu vyang dipasang untuk membantu
pengunjung dalam mengenali kawasan Tunjungan.

Kemudian terdapat beberapa titik zebracross yang
dapat digunakan pengunjung untuk menyeberang
agar lebih aman. Zebracross tersebut dilengkapi
dengan lampu lalu lintas yang dapat ditekan oleh
pejalan kaki apabila ingin menyeberang.

Terdapat dua pemberhentian atau Halte Suroboyo
Bus. Untuk pemberhentian pertama berada di
depan Mall TEC dekat dengan Gedung SIOLA.
Untuk pemberhentian kedua, terdapat di depan
Toko Sepatu BATA dekat dengan Hotel Majapahit.

~ Gambar 9. Panah arah Kantong Parkir Jalan Genteng
Besar
Sumber: Jawapos.com (2023)

b) Openspace (Ruang Terbuka)

Pada kawasan Tunjungan tidak dijumpai taman,
namun hal tersebut tidak serta merta membuat
kawasan ini tampak gersang. Kawasan Tunjungan
memiliki elemen openspace antara lain adanya
tanaman gantung pada bangunan co-working di
jembatan SIOLA. Kemudian terlihat di sepanjang
jalan dipenuhi tanaman dan pohon yang dirawat
dengan baik meningkatkan visual kawasan. Pohon
Tabebuya  sebagai ikon Kota  Surabaya
mempercantik koridor jalan di masa mekar nya
pada bulan April dan September.

c) Pedestrian Area (Area Pejalan Kaki)

Tidak hanya berfokus pada revitalisasi bangunan
heritage, pembangunan pedestrian perlu perhatian
khusus dalam perancangan kawasan dalam kota.
Menurut Krisetya dan Navastara (2019), terdapat
tiga aspek yang perlu diperhatikan guna menaikkan
persentase keselamatan bagi pejalan kaki yakni,
kenyamanan, keamanan, dan kepuasan. Pada Jalan
Tunjungan, ketersediaan jalur pejalan kaki
sepanjang 1.298 meter yang melintang di depan
bangunan di sepanjang Jalan Tunjungan. Adanya
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guiding block di sepanjang jalan, dapat membantu
masyarakat disabilitas yang melintasi kawasan ini.
e ¥ 5 ! T

i
~1

Sumber: Niro Granite Indonesia (2023)

d) Signage (Tanda atau Rambu)

Penunjuk arah dibutuhkan oleh pengguna jalan
agar dapat mencapai kawasan yang dituju. Pada
kawasan di sekitar Tunjungan banyak signage yang
dapat memudahkan pengguna jalan
mengidentifikasi jalan mana yang harus dilalui
untuk menuju Jalan Tunjungan.

3 ADU
'# TenauaDY BRID

e — s ~

Gambar 11. Signage Penunjuk Arah menuju Kawasan
Tunjungan
Sumber: Google Earth (2023)

Berdasarkan pengamatan, pada setiap bangunan
heritage cagar budaya dilengkapi dengan plakat
yang ditempatkan baik di depan bangunan
maupun tercatat secara elektronik pada sistem
website Pemerintah Kota Surabaya. Penggunaan
QR Code yang dapat di scan oleh pengunjung dapat
diakses secara umum memuat informasi nama
gedung dan sejarah singkat gedung tersebut.

\d (2
1 s 3 S5 Y

Gambar-12. QR Code pada Bangunan Heritage

|

e) Activity Support (Pendukung Kegiatan)

Pada kawasan Tunjungan berjajar tenant-tenant
yang menjual makanan dan minuman bagi
wisatawan. Kemudian setiap malam terdapat jasa
fotografer yang dapat disewa untuk mengabadikan
momen wisatawan mlaku—mlaku nang Tunjungan.

4. KESIMPULAN

Kawasan Tunjungan memiliki karakteristik yang
menunjukkan bahwa terdapat kawasan heritage
yang masih bertahan ditengah era globalisasi dan
modernitas tidak serta merta menggerus
bangunan yang ditinggalkan sebagai bukti sejarah
di Kota Surabaya. Analisis secara visual dan latar
belakang sejarah mengemukakan bahwa kawasan
Tunjungan merupakan kawasan heritage Kota
Surabaya. Kemudian hasil temuan yang dilakukan
dengan observasi lapangan menunjukkan hasil
bahwa kawasan heritage Tunjungan menggunakan
berbagai gaya atau langgam arsitektur sebagai
elemen perancangan bangunan yang berdiri di
sepanjang kawasan Tunjungan. Namun dari
beberapa langgam tersebut terdapat satu
kesamaan periodesasi yakni pada masa kolonial
Belanda. Kemudian terdapat berbagai langkah
yang dapat diambil sebagai upaya revitalisasi dan
konservasi kawasan heritage pada Kota Surabaya
yakni dengan cara menggunakan kembali
bangunan secara adaptif tanpa merubah bentuk
asli dan mempertahankan nilai arsitektur, sosial,
budaya, sejarah pada bangunan.
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Pada penelitian ini kurang membahas tentang
elemen pembentuk citra yang mempengarubhi
kawasan Tunjungan. Adapun saran untuk
penelitian selanjutnya yaitu dapat meneliti tentang
elemen pembentuk citra yang diterapkan pada
kawasan Tunjungan dan mengkaitkan dengan
karakteristik kawasan heritage perkotaan.
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